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ABSTRAK 
 
Manusia adalah ciptaan Tuhan yang paling mulia serta diberi kuasa dalam menguasai 
semua ciptaan yang ada. Dalam lingkungannya alam dan manusia merupakan suatu 
ekosistem yakni suatu unit satuan fungsional yang saling membutuhkan, manusia 
membutuhkan alam untuk memenuhi kebutuhan hidupnya serta alam juga membutuhkan 
manusia untuk melangsungkan hidupnya. Bagi masyarakat Karo di desa Lingga alam juga 
menjadi sumber kehidupan mereka, di mana keterikatan alam dengan masyarakat Karo di 
Lingga menimbulkan suatu cerita mitos dari salah satu alam margasatwa yaitu pesan dari 
perilaku burung tersebut, dimana dalam perilaku burung elang ketika terbang di malam hari 
di sekitar rumah warga dengan mengeluarkan suara yang keras maka masyarakat Karo di 
Lingga percaya bahwa ada sebuah pesan kematian yang bakal terjadi. Sehingga fokus 
penelitian ini adalah mendiskripsikan tentang makna pesan dari pesan religius serta 
menjelaskan nilai-nilai luhur yang terkandung dari mitos perilaku burung elang tersebut. 
 Dari hasil penelitian yang telah ditemukan di lapangan, penulis menemukan  alasan 
mengapa masyarakat Karo percaya dengan mitos tersebut, dikarenakan kepercayaan ini sudah 
ada di zaman nenek moyang terdahulu, serta cerita mitos tersebut juga nyata terjadi di 
kehidupan mereka dan kebenaran mitos tersebut juga tidak diragukan kebenarannya. Dalam 
hal ini burung elang sangat berkontribusi kepada masyarakat Karo, dimana selain dari makna 
mitos tersebut, burung elang juga menjadi bagian dari budaya Suku Karo yang dijadikan 
sebagai kalender Karo serta lagu-lagu Karo. Hal ini dikarenakan burung tersebut dianggap 
binatang yang sakral dalam masyarakat Karo karena burung tersebut memberikan suatu 
makna yang baik dalam kehidupan mereka. Dalam hal ini manusia sudah sepatutnya 
mensyukuri akan ciptaan Tuhan serta menjaga serta melestarikan ciptaanNya terkhusus alam 
margasatwa, agar tetap terjaga keberadaannya.  
Kata kunci : Mitos, makna keberadaan burung Elang untuk Masyarakat Karo di 
Lingga.  
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1. Pendahuluan 
1.1 Latar-belakang 
Manusia adalah ciptaan Tuhan yang sangat mulia, dan ciptaan yang diberi kuasa, 
kuasa itu adalah untuk menjaga setiap ciptaan Tuhan yang lainnya.  Manusia dalam hidupnya 
senantiasa berinteraksi dengan lingkungan di mana manusia itu berada. Dalam lingkungan 
alamnya manusia hidup dalam sebuah ekosistem yakni suatu unit  satuan fungsional dari 
makhluk-makhluk hidup dengan lingkungannya. Seperti yang ada dalam Kejadian 1 : 26-28 
menggambarkan tentang Allah yang menjadikan manusia menurut gambar dan rupaNya, 
supaya mereka berkuasa atas ikan-ikan di laut dan burung-burung di udara dan atas ternak 
dan atas seluruh bumi dan atas segala binatang melata yang merayap di bumi. 
1
Banyak orang 
Kristen berasumsi bahwa ayat ini membuat manusia menjadi pusat dari tujuan dan 
penciptaan. Pandangan ini dikenal sebagai prinsip antroposentris. Makhluk hidup memiliki 
ketergantungan yang saling mengisi antara yang satu dengan yang lainnya. Manusia 
memerlukan tumbuhan, tumbuhan memerlukan manusia. Demikian juga dengan hewan yang 
juga memerlukan tumbuhan untuk melangsungkan hidupnya. 
2
 
Alam menjadi sumber kehidupan bagi tumbuhan dan hewan-hewan yang menjadi 
makanan manusia, bahkan manusia sudah sangat bergantung dari bumi. Bumi sudah sejak 
dulu menyokong kehidupan semua makhluk yang hidup di dalam maupun di atasnya. Karena 
bumi kehidupan tumbuh, baik itu tumbuh-tumbuhan, hewan maupun manusia. Allah 
menyelenggarakannya dengan amat baik, “ Hendaklah tanah menumbuhkan tunas-tunas 
muda, tumbuh-tumbuhan yang berbiji, segala jenis pohon buah-buahan yang menghasilkan 
buah yang berbiji, supaya ada tumbuh-tumbuhan di bumi. Dan jadilah demikian” (Kej. 1:11-
12. Semua itu mencukupi kebutuhan manusia maupun hewan-hewan. 
3
 
Ayat ini mengatakan bahwa manusia adalah bagian dari alam dalam arti kita ikut serta 
dalam proses-proses biologis dan fisiologis, sama seperti binatang dan makhluk hidup 
lainnya, sebaliknya manusia juga “terpisah” dari alam karena kita memiliki kesadaran dan 
sanggup mengambil keputusan secara sadar tentang cara mengubah alam di sekitar kita, 
                                                          
1
 A . Sunarko, Menyapa bumi yang Ilahi (Yogyakarta: Kanisius, 2008), 32-33. 
2
 A. Sony Keraf, Etika lingkungan (Bogor: Grafika Mari Yuana) , 38. 
3
 Lukas Awi Tristanto, Panggilan melestarikan alam ciptaan: sketsa-sketsa ekoinspirasi, ( 
Yogyakarta:Kanisius, 2015),  40-41. 
2 
 
bahwa manusia memiliki sebuah tanggung jawab dalam mengelola segala ciptaan lainnya 
yang ada di bumi.
4
 
Umat manusia telah diberikan kehormatan dan keistimewaan untuk mengurus alam 
ciptaan ini sebagai perwakilan yang ditunjuk Allah. Sebagai perwakilan yang dipilih Allah, 
kita ditempatkan pada alam ciptaan yang terbatas ini untuk : beranak cucu dan bertambah 
banyak, memenuhi bumi dan menaklukkan itu, dan berkuasalah atas sumber-sumber daya 
alam dengan semestinya.
5
  
Berhubungan tentang ketergantungan dengan hewan dan binatang, bahwa manusia 
dan binatang juga tidak bisa dipisahkan. Seperti halnya binatang terkadang memberikan suatu 
perilaku-perilaku yang menurut budaya Indonesia menimbulkan suatu pemahaman atau nilai-
nilai moral yang baik atau sebaliknya. Budaya merupakan suatu tata cara hidup yang 
berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang yang diwariskan dari 
generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem 
agama, politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Nilai-nilai 
budaya yang menjadi ciri-ciri kehidupan suatu masyarakat biasanya terkandung di dalam 
sumber-sumber tertulis, lisan dan gerak. Masyarakat tidak pernah terlepas dari kebudayaan. 
Kebudayaan tidak akan pernah ada apabila masyarakat tidak ada, sebaliknya masyarakat 
tanpa kebudayaan akan kehilangan arah dalam menjalani kehidupannya. Dapat pula 
disebutkan bahwa masyarakat merupakan pendukung dari kebudayaan.
6
 Dari budaya itu 
sendiri kita melihat hal yang mistis.  Ia berkaitan dengan hal-hal yang penuh misteri baik itu 
hal yang sangat mengagumkan maupun yang sangat menakutkan disebut dengan sakral yaitu 
dongeng atau binatang-binatang yang dipercayai sebagai lambang nenek moyang pertama 
suku tersebut.
7
 Dapat dikatakan bahwa perilaku binatang bisa saja terkadang menimbulkan 
suatu pesan mitos kepada manusia akan tetapi hal tersebut tergantung siapa yang 
mempercayainya.  
Beberapa contoh yang dapat kita lihat adalah menurut mitos budaya suku jawa 
tentang binatang tokek yang mempercayai bahwa ketika di suatu tempat terdengar suaru 
                                                          
4
 Celia Deane Drummond dan Robert P. Borrong, Teologi dan ekologi: Buku pegangan, ( 
Jakarta : Gunung Mulia, 2006), 76.  
5
 Winkie Pratney dan Purnawan Kristianto, Memulihkan negeri, ( Yogyakarta : ANDI, 2003),  
6
 Ananias Ginting, “Analisis pedah-pedah pada upacara adat pernikahan suku Karo: Kajian 
prakmatik”  thn. 2013, 3.  
7
 Elizabeth K. Nottingham, Agama dan masyarakat, ( Jakarta: Rajawali, 1985) 9-11. 
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binatang tokek maka menurut mereka adanya setan di sekitar tempat tersebut. Dalam budaya 
Kalimantan juga mempercayai bahwa burung Engau adalah adalah binatang yang sangat suci 
dan setia, perilaku mereka yang berpasang-pasangan dan saling menjaga pasangannya yang 
menimbulkan suatu pesan moral kepada manusia untuk saling mengasihi sesama manusia, 
hewan lainnya adalah cicak adalah salah satu hewan yang mengandung banyak mitos unik 
dan masih sering dipercaya di Indonesia. Salah satu mitos yang pernah ada yaitu apabila 
Anda masuk ke sebuah ruangan dan cicak jatuh tepat di kepala Anda, maka Anda akan 
mengalami kehidupan yang bernasib sial.  
Berbicara tentang kepercayaan akan perilaku hewan yang menimbulkan mitos kepada 
manusia, ada juga dalam budaya suku Karo. Karo adalah suku asli yang mendiami daratan 
tinggi Karo, sebagian Kabupaten Deli Serdang, sebagian Kabupaten Langkat, sebagian 
Kabupaten Dairi, penduduk asli Kota medan yang menjadi Melayu, dan Kabupaten Aceh 
Tenggara. Bentuk Daratan tinggi Karo menyerupai sebuah kuali yang sangat besar karena 
dikelilingi oleh pegunungan dengan ketinggian 140/1400 meter di atas permukaan laut, 
terhampar di panggung Bukit Barisan. Mata pencaharian secara umum adalah bertani (padi, 
jagung, jeruk, dan sayuran), serta ada juga sebagian yang berternak.
8
 Dari penjelasan di atas 
menunjukkan bahwa Suku Karo juga memiliki keterkaitan yang erat dengan alam yang 
menjadi sumber kehidupannya.  
 Dari segi historisnya asal usul suku Karo sangat sulit untuk ditentukan karena sangat 
sulit untu ditelusuri dari arti nama Karo itu sendiri, oleh karena tidak ada bahan-bahan tertulis 
sebagai sumber data. Menurut sumber yaitu P.Tambun  yang mengatakan bahwa Karo berasal 
dari kata: Ha dan Ro. Ha, adalah huruf pertama pada aksara Karo, yang menurut beliau  
berarti: pertama, sedangkan Ro, berarti datang atau Reh (bahasa Karo). 
9
 
Dari agama dan kepercayaan, suku Karo disebut juga agama yang primitif yaitu 
agama-agama yang terikat dari suku-suku tertentu. Agama suku Karo disebut agama  
perbegu. Dikatakan sebagai agama perbegu karena orang Karo percaya kepada roh-roh 
leluhur (Animisme) begitu juga kepada kekuatan magis yang terdapat dari dalam alam, 
benda-benda dari diri manusia. Kata begu adalah sebagai roh manusia yang sudah meninggal 
                                                          
8
 Kalvinius Jawak, TEOLOGI AGAMA-AGAMA: Gereja Batak Karo Protestan, (Salatiga 
Universitas Kristen Satya Wacana, 2014), 124-125. 
9
 Darwan Prinst, S.H, Sejarah dan Kebudayaan Karo, ( Bandung: Yrama, 1985), 8. 
4 
 
, sedangkan roh manusia yang masih hidup disebut tendi, dan orang Karo menghargai begu, 
roh orang yang sudah mati dan khususnya roh seseorang kerabat dan roh nenek moyang. 
10
 
Dalam penjelasan tersebut merupakan suatu  alasan  bahwa Orang Karo juga sangat 
mempercayai tentang mitos perilaku hewan yang terkadang sangat janggal dengan perilaku 
hewan tersebut menimbulkan suatu kejadian yang tak terduga sehingga orang suku Karo 
sangat mempercayai mitos  kejadian tersebut secara turun-temurun dan sampai saat ini. Salah 
satu hewan yang menimbulkan mitos yang menjadi sebuah kepercayaan turun temurun pada 
saat ini adalah burung Elang, dalam bahasa Karo disebut dengan “ Perik Kuliki”. Perik 
Kuliki adalah burung yang sangat agresif yang memiliki ukuran yang cukup besar dari ukuran 
burung lainnya, dengan suara yang khas.  
Dalam suku Karo sangat mempercayai ketika mereka mendengar suara burung Elang 
di malam hari, dan pada saat itu juga dia mengelilingi sekitar rumah warga, maka mereka 
percaya bahwa akan ada kematian yang tidak wajar bakal terjadi. Misalnya: Bunuh diri, 
kecelakaan, pembunuhan dan sebagainya. Orang suku Karo sendiri memiliki alasan mengapa 
percaya dengan takhayul tersebut,  dimana kejadian tersebut sudah berulang-berulang terjadi 
dan sudah sangat diakui kebenarannya, sehingga kepercayaan tersebut sudah sangat 
dipercayai secara turun temurun dalam budaya suku Karo. Dalam hal ini ketika mereka 
mendengar suara burung Elang tersebut di malam hari mereka menjadi sangat ketakutan, dan 
berjaga dan memberitahukan sanak keluarga untuk tetap waspada dalam melaksanakan 
kegiatan mereka setiap harinya.  
Selain mitos yang ada di masyarakat dari perilaku elang yang menimbulkan suatu 
pesan kematian kepada semua orang suku Karo, binatang elang juga sering dipakai dalam 
sebuah lagu karo yang sangat terkenal. Judul lagu tersebut adalah “ Kuliki mbaba berita” jika 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia artinya “ Elang membawa berita”. Inti dari lagu 
tersebut adalah di mana ada seorang yang menunggu kekasihnya akan tetapi ketika dia 
melihat dan mendengar suara burung Elang tersebut seolah-olah burung tersebut 
mengkabarkan kabar buruk bahwa kekasihnya telah pergi dan tidak kembali lagi.  
Selain itu burung Elang juga dipakai dalam lambang kelender Karo, yang disebut 
dengan “burung Kuliki” atau “Sipaka si enam”. Jika kita melihat kelender pada umumnya 
bulang Kuliki berada pada bulan Juni. Nama-nama hari pada suku Karo apabila diperhatikan 
banyak miripnya dengan kata-kata Sansekerta. Setiap hari dari tanggal itu mempunyai makna 
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 Kalvinius Jawak, TEOLOGI AGAMA-AGAMA: Gereja Batak Karo Prostestan, 160-162. 
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atau pengertian tertentu. Oleh karena itu apabila seseorang hendak merencanakan sesuatu, 
misalnya keberangkatan ke tempat jauh, berperang ke medan laga, memasuki rumah baru, 
dan berbagai kegiatan lainnya selalu dilihat harinya yang dianggap paling cocok. 
11
 
Setelah melihat cerita mitos dari perilaku serta pesan dari Burung Elang tersebut, 
diharapkan penelitian ini dapat membantu masyarakat orang Batak Karo yang ada di desa 
Lingga untuk menyadari akan keutuhan ekosistem alam terkhusus margasatwa yang memiliki 
hubungan antara manusia dan alam yang menjadikan dirinya sebagai pelindung dari 
keberlangsungan hidup margasatwa seperti yang disampaikan dalam pesan dan perilaku dari 
Burung Elang tersebut.  
Dari banyaknya kepercayaan tentang mitos  perilaku burung Elang dari orang Suku 
Karo yang ada di Lingga, saya akan melakukan penelitian berupa: 
a. Apa makna religius yang terkandung dari pesan dan perilaku burung Elang 
oleh Suku  Batak Karo yang ada di desa Lingga 
b. Apa nilai-nilai ekologi yang terkandung dalam pemahaman orang Suku Batak 
Karo tentang mitos dari perilaku burung Elang di Desa Lingga 
Dari rumusan masalah kita dapat melihat tujuan penelitian adalah: 
a. Mendeskripsikan tentang makna dari pesan sosial religius dari perilaku burung 
Elang oleh masyarakat suku Batak Karo yang ada di Desa Lingga. 
b. Menjelaskan makna ekologi yang terkandung dari mitos perilaku Burung 
Elang oleh masyarakat suku Karo di Desa Lingga 
Dalam penelitian saya ini saya menemukan suatu manfaat untuk saya dan orang Karo 
di desa Lingga, tentang perlunya mengetahui tentang pentingnya kita melihat bahwa manusia 
dan binatang yang memiliki kaitan yang sangat erat, yaitu satu fungsional, sehingga orang 
suku Karo melihat suatu perilaku binatang, secara khusus binatang Elang, yang menimbulkan 
sebuah mitos yang menjadi suatu kepercayaan turun temurun dari nenek moyang sampai 
sekarang.  Dari mitos tersebut masyarakat Karo dapat melihat pesan sosial apa yang ada di 
dalam mitos perilaku burung Elang tersebut, dan manfaat yang lainnya adalah bagaimana 
manusia dapat melihat pentingnya melihat melestarikan margasatwa, karena manusia dan 
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binatang adalah suatu hal yang sangat penting bagi keberlangsungan hidup mereka setiap 
harinya.   
Pendekatan yang saya lakukan dalam penelitian saya ini adalah penelitian secara 
kualitatif. Saya melakukan pendekatan secara kualitatif di karenakan penelitian saya ini 
menjelaskan tentang penting bagaimana masyarakat suku Karo melihat bahwa manusia dan 
binatang memiliki suatu hubungan yang satu fungsional yang saling membutuhkan, sehingga 
dari perilaku burung Elang menimbulkan suatu pesan sosial bagi masyarakat suku Karo yang 
ada di Lingga. Dalam penelitian saya ini, responden atau informannya adalah masyarakat 
suku Karo yang ada tinggal di Lingga, di mulai dari umur yang sudah lanjut usia sampai 
dengan umur yang muda.  
Penelitian ini menggunakan pengumpulan data secara observasi ke masyarakat suku 
Karo yang ada di Lingga, dan melakukan wawancara ke orang tua yang sudah lanjut usia, 
orang tua serta pemuda yang mengetahui tentang mitos dari perilaku hewan yang tinggal di 
Lingga.  
Lokasi penelitian ini adalah di desa Lingga, alasan saya mengambil lokasi ini adalah 
dikarenakan desa Lingga merupakan desa budaya yang merupakan pusat dari Suku Karo 
sendiri, lokasi ini memungkinkan saya untuk mendapatkan informasi yang lengkap, Sehingga 
nantinya penelitian ini berjalan dengan baik. Dalam penelitian ini saya mengambil unit 
amatan Budaya dari Suku Karo. Analisisnya adalah masyarakat desa Lingga yang mengerti 
dengan baik tentang Budaya Karo dengan 10 Narasumber.   
Penulisan tugas akhir ini terdiri dari beberapa bagian penjelasan. Bagian pertama 
berisi latar belakang masalah khususnya mengenai perilaku burung elang yang menimbulkan 
pesan mitos kepada masyarakat Karo di Lingga, rumusan masalah dan pertanyaan penelitian, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.  
Bagian kedua berisi tentang landasan teori yang menjadi acuan dalam penulisan tugas 
akhir ini. Adapun dalam bagian ini penulis akan membahas teori dari Emile Durkheim 
tentang totem binatang.  
Bagian ketiga berisi hasil penelitian yang penulis dapatkan di lapangan khususnya 
mengenai pemahaman tentang kepercayaan masyarakat Karo di Lingga tentang mitos dari 
perilaku burung elang. Hasil penlitian ini dipeoleh melalui wawancara yang akan dilakukan 
oleh penulis kepada beberapa masyarakat Karo di desa Budaya Lingga.  
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Bagian keempat berisi analisis. Analisis ini didasarkan pada teori-teori yang 
digunakan oleh penulis pada bagian kedua dan data hasil penelitian di lapangan yang telah 
diolah oleh penulis.  Bagian kelima berisi kesimpulan. Pada bagian ini penulis akan 
memberikan kesimpulan dari apa yang telah dibahas dalam bagian pertama hingga bagian 
yang keempat.  
2. Landasan Teori  
2.1 Totem binatang 
Untuk mendukung laporan penelitian ini, maka perlu dikemukakan hal-hal atau teori 
yang berkaitan dengan makna dari perilaku burung Elang di Lingga. Berikut ini merupakan 
pengertian tentang mitos, menurut beberapa ahli yaitu: 
Menurut Daniel J. Adams, mitos didefinisikan sebagai kumpulan cerita-cerita 
beberapa di antaranya merupakan fakta yang tidak perlu disangsikan dan beberapa 
merupakan khayalan yang oleh bermacam-macam alasan, manusia menganggapnya sebagai 
penampakan dari makna luhur dari alam semesta dan kehidupan manusia. Mitos tersebut 
sangat berbeda dengan filsafat dalam pengertian-pengertian abstrak. Bentuk mitos selalu 
konkret terdiri atas cerita-cerita  yang hidup, dan dapat dimengerti dengan perasaan gambar-
gambar, upacara-upacara dan lambang-lambang. Sebagian besar mitos mungkin saja 
disadarkan atas peristiwa historis, tetapi tidak semua peristiwa historis memperoleh watak 
mistis. 
12
 
Menurut Roland Barthes (2004), mengatakan mitos merupakan sistem komunikasi, 
bahwa dia adalah sebuah pesan. Hal ini akan memungkinkan kita untuk berpandangan bahwa 
mitos bisa menjadi sebuah objek, konsep, atau ide; mitos adalah cara penandaan 
(signification), sebuah bentuk. Nanti, kita tetap harus memberi bentuk ini batasan historis, 
syarat penggunaanya, dan mengembalikan masyarakat kepadanya.  Kendati begitu, pertama-
tama kita harus mendiskripsikannya sebagai sebuah bentuk. Kita dapat lihat bagaimana upaya 
membedakan objek-objek mitos berdasarkan substansinya hanyalah isapan jempol belaka 
sebab mitos adalah tipe wicara, segala sesuatu bisa menjadi mitos asalkan disajikan oleh 
sebuah wacana. Mitos tidak ditentukan oleh objek pesannya, namun oleh cara dia 
mengutarakan pesan itu sendiri.
13
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Dalam hal ini penulis juga menggunakan teori dari Emile Durkheim  dalam bukunya 
berjudul  The Elementary form of the religious life tentang totem binatang yang menjadi 
sakral dalam kereligiusan kehidupan masyarakat. Menurut Durkheim, citraan-citraan totemik 
bukan hanya sebagai sesuatu yang sakral. Ada juga hal-hal riil yang dijadikan objek ritus, 
karena hubungannya dengan  totem. Hal-hal yang dimaksud di sini tentu saja adalah ciptaan-
ciptaan yang menyerupai spesies totemik dan anggota marga. Desain-desain yang 
mempersentasikan totem dapat membangkitkan perasaan religius, maka adalah sesuatu yang 
alamiah jika hal-hal yang direpresentasikan juga memiliki properti yang sama dengan desain-
desain ini. 
14
 
Hal-hal yang direpresentasikan ini biasanya adalah binatang atau tumbuh-tumbuhan, 
karena keprofanan tumbuh-tumbuhan dan binatang terletak pada fungsinya sebagai bahan 
makanan, maka kesakralan binatang atau tetumbuhan totemik terletak pada larangan 
makanannya. Tentunya, karena binatang atau tumbuh-tumbuhan ini adalah yang suci, mereka 
bisa saja ke dalam susunan menu mistik tertentu. Kita akan melihat bahwa  pada dasarnya 
mereka ini kadang kala juga berfungsi sebagai bagian dari sakramen; namun begitu secara 
umum, binatang atau tetumbuhan ini tidak bisa diperlakukaan sebagai bahan makanan biasa. 
Orang-orang melanggar larangan tersebut berarti menjerumuskan dirinya pada hal yang 
sangat berbahaya. Ini bukan berarti setiap kali ada pelanggaran itu sendiri diyakini secara 
langsung akan mendatangkan kematian. Prinsip keras yang tidak bisa menyentuh tubuh 
profan tanpa merusak atau menyakitinya ini dianggap menyatu di dalam tetumbuhan atau 
binatang totemik. Dalam suku-suku tertentu, orang-orang mendapat pengecualian dalam 
larangan ini dengan alasan-alasan yang tertentu.
15
 
Larangan yang bersifat absolut di dalam suku-suku besar, namun yang tidak perlu 
dipertanyakan lagi adalah bahwa larangan ini cenderung melemahkan, sebagaimana 
organisasi totemik yang lebih tua perlahan-lahan menjadi hilang. Aturan yang telah begitu 
lama berlaku membuktikan bahwa kelonggaran-kelonggaran ini juga tidak dengan mudah 
diterima. Sebagai contoh, ketika manusia memakan tumbuh-tumbuhan atau binatang totemik 
telah diizinkan, ternyata yang dapat menerima kenyataan ini hanyalah sebagian kecil saja dari 
jumlah suku-suku yang ada. Sementara di tempat lain, larangan ini masih berlaku pada 
bagian-bagian tertentu, yang dianggap paling penting dan sakral. Misalnya  telur atau lemak 
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binatang totem. Di tempat lain lagi, memakan binatang totem diizinkan kalau binatang yang 
di makan tersebut belum mencapai umur tertentu. Dalam kasus ini, kesakralan binatang 
mungkin dianggap belum mencapai titik sempurna. Jadi, batasan yang mengurung dan 
melindungi hal-hal menghilang meskipun secara perlahan-lahan dan tanpa paksaan kuat dan 
hal ini tentu menjadi bukti bahwa pada awalnya binatang atau tetumbuhan yang telah 
dibolehkan ini adalah totem.
16
 
 Untuk mendukung teori, penulis mengkaitkan dengan pemikiran dari Spencer dan 
Gillen tidak meyakini bahwa larangan-larangan yang semula dipertahankan dengan hukum 
yang ketat kemudian perlahan-lahan bisa longgar, tapi hal ini sebenarnya merupakan tahap 
awal dari bentuk larangan lain yang mulai meneguhkan diri. Kedua penulis ini pernah 
terdapat kebebasan seluas-luasnya untuk mengkonsumsi binatang atau tumbuhan apa saja, 
dan larangan-larangan memakan jenis tertentu hanya muncul belakangan. Keduanya percaya 
telah menemukan bukti untuk mendukung tesis ini dalam dua fakta: Pertama, pada saat di 
mana anggota suku atau para pemimpin mereka bukan hanya boleh, tetapi malahan harus 
memakai binatang atau tetumbuhan totemik, sebagai mana yang baru dijelaskan. Kedua, 
mitos yang ada mengatakan bahwa para leluhur marga secara teratur selalu memakan 
binatang totem. 
17
 
Sebagai mana yang terjadi ketika kita membahas mitos, melekatkan nilai dokumen 
historis pada totem-totem ini berarti memakai kerangka metodelogi yang rancu. Sebagai 
sebuah aturan, objek-objek mitos semestinya dapat menafsirkan ritus-ritus yang ada, bukan 
hanya sebagai alat pembuktian peristiwa-peristiwa yang telah lalu. Objek-objek mitos ini 
lebih berfungsi sebagai penjelasan terhadap masa sekarang ketimbang hanya sebagai sebuah 
sejarah. Dalam kasus  tradisi yang memisahkan para leluhur memakan totem mereka sangat 
cocok dengan keyakinan dan ritus yang masih ada sampai sekarang ini. Orang –orang 
dewasa, dan anggota lainnya yang telah mencapai status religius yang tinggi, tidak lagi terikat 
dengan larangan seperti orang kebanyakan. Karena leluhur pada akhirnya akan menjadi 
dewa-dewi, maka wajar saja kalau mereka boleh memakan yang sakral, tetapi alasan tidak 
bisa diterapkan pada keistimewaan yang sama pada hal yang profan. 
18
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Binatang dan tumbuh-tumbuhan totemik hidup dan tumbuh di daerah profan dan 
menjadi bagian hiruk pikuk kehidupan sehari-hari. Karena jumlahnya dan arti penting 
larangan-larangan yang mengisolasi sesuatu yang sakral dan memeliharanya dari 
perpindahan, sebanding dengan tingkat kesakralan yang dimilikinya, maka kita sampai pada 
kesimpulan bahwa citra totemik lebih sakral ketimbang totemnya sendiri. Dalam salah satu 
ritus, binatang merupakan bagian utama dari perjamuan religius, akan tetapi tidak memiliki 
peran aktif. 
19
 
Sekarang kita harus menentukan letak tempat manusia dalam sistem benda-benda 
religious ini sebagai sesuatu yang benar-benar profan. Konsep ini memang tidak sepenuhnya 
diterapkan ke dalam setiap agama. Setiap anggota marga memiliki semacam kesakralan 
masing-masing yang tidak kurang sakralnya dari kesakralan yang dimiliki binatang yang 
telah kita bicarakan tadi. Kita tahu bahwa orang memakai nama binatang atau tumbuhan yang 
menjadi totemnya. Pada tahap ini, keidentikan dalam nama juga menandakan keidentikan 
dalam hakikat. Memiliki nama yang sama bukan hanya dianggap sebagai wujud luar dari 
hakikat, tetapi juga secara logis mengandaikan terjadinya persamaan tersebut. Bagi 
masyarakat primitif, nama tidak hanya sebuah kata, semata-mata kombinasi suara; nama 
adalah bagian dari being, dan dia adalah bagian yang sangat esesensial. Jadi, setiap individu 
memiliki hakikat ganda, dua macam makhluk ada dalam dirinya manusia sekaligus binatang. 
20
 
Untuk memberikan semacam landasan yang masuk akal bagi dualitas ini, yang 
tentunya terlihat sangat aneh bagi kita, masyarakat primitif, mengambil mitos, meski mitos 
itu pun tidak menjelaskan apa-apa. Dengan cara ini, kekagetan logika akan sedikit terobati. 
Dengan detail-detail yang sangat beragam mitos dikonstruksikan dengan pola yang seragam. 
Tugasnya adalah menetapkan relasi geneologis antara manusia dan binatang totemik yang 
telah menciptakan manusia sebagai bagian dari jenis binatang dengan asal yang sama. Orang 
primitif percaya telah berhasil menjelaskan hakikat alami manusia misalnya manusia pertama 
mengubah menjadi binatang tertentu. 
21
 
Masyarakat Australia menganggap binatang-binatang yang aneh sebagai nenek 
moyang manusia, binatang yang telah melahirkan manusia secara tertentu, atau yang menjadi 
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perantara dua alam yang sangat berbeda waktu itu, atau sama sekali tidak bercara, tiba-tiba 
muncul saja makhluk yang tidak bertubuh yang jelas darinya. Kekuatan mistis yang kerapkali 
dikatakan dalam bentuk kekuatan binatang, mengubah makhluk hidup tidak berbentuk ingin 
menjadi manusia, fase ini dikatakan sebagai Spencer dan Gillen. Perubahan ini terjadi akibat 
ayunan kapak atau jika binatangnya adalah burung, akibat patukan paruhnya yang telah 
membentuk rupa manusia yang berwujud tadi, kemudian lengan dan kaki terlihat terpisah dan 
lubang hidung mulai terbuka. Berbagai mitos mencoba menjelaskan proses ini, bahwa dengan 
beberapa sebab alamiah dan evolusi yang terjadi binatang perlahan-lahan berubah bentuk dan 
akhirnya sempurna dalam wujud manusia. Ide bahwa manusia berasal dari binatang atau 
tumbuhan yang tidak biasa lagi ditemukan, namun ide tentang kedekatan binatang totem 
dengan anggota marga masih tetap bertahan ini dijelaskan dalam mitos yang berbeda dari 
mitos sebelumnya tetapi berfungsi sebagai penguat. 
22
 
Di sini kita bisa melihat salah satu tema yang paling penting pada mitos ini. Leluhur 
menyerupai binatang tersebut direpresentasikan dalam wujud manusia, tetapi diimajinasikan 
sedemikian rupa kalau dulu kala dia pernah hidup di kawanan binatang yang menjadi nama 
marga. Sebab hasil dari kedekatan hubungan ini leluhur tadi berubah menjadi wujud baru 
pada saat kembali di tengah masyarakat manusia. Dia tidak lagi dipandang sebagai manusia 
dengan wujud setengah binatang  kemudian dia dinamakan dengan binatang yang mirip 
dengannya. Dari negeri mistis dia datang membawa lambang-lambang totemik, lengkap 
dengan kekuatan dan kelebihan yang diberikan kepadanya. Dalam kasus ini, seperti juga 
kasus tadi manusia dianggap punya andil dalam dunia binatang meskipun wujud andil ini di 
imajinasikan dengan cara yang agak berbeda.
23
 
 
 
3. Pemahaman masyarakat Lingga tentang Mitos Burung elang  
3.1 Kehidupan masyarakat Desa Budaya Lingga 
Desa Budaya Lingga adalah sebuah desa yang salah satu menjadi tempat wisata di 
Kabupaten Karo Sumatera Utara, yang tidak jauh dari kota Kabanjahe dan Berastagi. Desa 
tersebut juga menjadi  sebuah tempat objek wisata Masyarakat desa Budaya Lingga memiliki 
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penduduk sekitar 1500 kk (kepala keluarga), serta rata-rata penduduk memiliki profesi 
sebagai Petani, di mana daerah tersebut memiliki tanah yang subur yang menjadi keunggulan 
daerah tersebut. 
24
 
Sejarah desa Lingga tidak dapat terlepas dari adanya kerajaan Lingga yang asalnya dari 
keturunan Pak-Pak (Dairi) yang pertama ditempati di kuta Suah di lembah uruk Gungmbelin. 
Raja Sibayak Lingga yang diangkat menjadi raja berasal dari Pak-pak Dairi yaitu Desa 
Lingga Raja. Sebelum datang ke desa Lingga Sibayak ini pernah singgah atau sempat tinggal 
di desa Nodi. Setelah dari desa Nodi baru Raja Lingga (Sibayak) pindah ke desa Lingga yang 
awalnya bertempat di kuta Suah di lembah uruk Gungmbelin, namun desa Lingga pindah ke 
desa yang sekarang.
25
 
Perkampungan Suah yang berada di lembah uruk Gungmbelin dulu sekarang dijadikan 
ladang atau tempat bercocok tanaman. Sejak Indonesia merdeka, sistem pemerintahan yang 
dari Raja Sibayak Lingga berubah menjadi sistem pemerintahan di mana pemilihan Kepala 
Desa tidak lagi berdasarkan keturunan Raja melainkan dengan cara pemilihan, sesuai dengan 
suara yang terbanyak. Raja Lingga (Sibayak), yang diangkat dulu adalah marga Sinulingga, 
dan penduduk desa Lingga sekarang masih kebanyakan marga Sinulingga, namun keturunan 
raja dulu sudah banyak yang pergi keluar kota seperi Medan, Jakarta, dan Bandung. 
Keturunan raja Lingga hanya tinggal satu orang yang telah berusia 80 tahun, dan sekarang ia 
bertempat tinggal di rumah Raja Sibayak Lingga.
26
 
Adapun batas-batas wilayah desa Lingga sebagai berikut: Sebelah utara berbatasan 
dengan desa Surbakti, sebelah selatan berbatasan dengan desa Kacaribu, sebelah timur 
berbatasan dengan desa Kaban, dan sebelah barat berbatasan dengan desa Nang Belawan. 
Desa Lingga  merupakan salah satu desa yang masih mempertahankan nilai-nilai budaya 
yang sudah lama hidup di desa tersebut. Desa Lingga terletak pada Kabupaten Karo,  
kabupaten tersebut merupakan salah satu kabupaten yang memiliki tingkat wisatawan yang 
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tinggi. Banyak objek wisata yang bisa dikunjungi, seperti Gundaling, pasar buah berastagi, 
desa peceran, desa lingga dan objek wisata budaya lainnya. 
27
 
Desa Lingga dikenal sebagai desa tradisional yang menjadi salah satu objek wisata karena 
desa-desa tersebut mewakili sejarah dan peradaban budaya Karo. Rumah tradisional Karo 
terkenal dengan seni arsitekturnya yang khas, gagah, dan kokoh serta ornamen-ornamen yang 
kaya akan filosofi mendukung rumah tradisional Karo menjadi salah satu aset budaya yang 
ada di Indonesia khususnya di Sumatera Utara. Makna dari rumah tradisional Karo 
menggambarkan hubungan yang erat antara masyarakat Karo dengan sesama manusia dan 
dengan lingkungan alamnya. Dalam rumah tradisional Karo terdapat bentuk dan ruang yang 
memiliki fungsi dan makna. Makna dan fungsi tersebut disesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakat Karo yang memberikan doa dan perlindungan bagi masyarakat Karo. 
28
 
Seiring dengan berkembangnya zaman, masyarakat pada Desa Lingga sudah tidak 
mendirikan bangunan dengan gaya rumah tradisional Karo. Hal ini dikarenakan material yang 
sulit didapatkan dan masyarakat sekarang sudah tidak banyak yang mengetahui mengenai 
cara pembangunan dan struktur bangunan tradisional Karo yang dibangun oleh pekerja pada 
zaman dahulu. Adapun masyarakat Karo yang berada pada Desa Lingga yang masih 
mempertahankan 3 rumah tradisional Karo yaitu masyarakat yang sudah tua dan mengerti 
mengenai sejarah kebudayaan Karo sehingga dia tetap kukuh dengan aturan-aturan adat yang 
ada pada masyarakat Karo.
29
 
 
 
 
3.2 Kepercayaan masyarakat Desa Budaya Lingga tentang burung elang 
Mengenai kekayaan alam desa Lingga, desa Lingga sangat menghargai alam sekitar. 
Alam menjadi sumber kebutuhan hidup mereka sehari-hari, kekayaan alam menurut 
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masyarakat desa Lingga patut dijaga serta tetap dilestarikan. Dalam pentingnya alam bagi 
kehidupan manusia baik tumbuhan maupun hewan/binatang, masyarakat desa Lingga 
ternyata memiliki kepercayaan tentang cerita mitos binatang di mana secara khusus tentang 
burung elang. Burung elang dalam bahasa Karo disebut dengan “Perik Kuliki”, meskipun 
cerita ini sedikit agak janggal akan tetapi kepercayaan tentang mitos ini sudah turun temurun 
dalam masyarakat Karo terkhusus desa Lingga.  
Menurut Bapak Terem Tarigan bahwa dahulunya orang Karo yang tidak memiliki 
kepercayaan terhadap Tuhan, tetapi memiliki kepercayaan yang disebut dengan agama 
pemena yaitu kepercayaan kepada perbegu dalam bahasa karo yaitu kepercayaan akan roh 
nenek moyang (animisme) yang sudah hidup sejak ribuan tahun yang lalu bahkan sampai 
sekarang masih ada penganutnya. Menurut kepercayaan tradisional, di samping percaya 
adanya Tuhan pencipta langit dan bumi, termasuk segala isinya, orang Karo percaya diluar 
itu masih ada pencipta – pencipta lain yang membantu mereka yang disebut dengan roh – roh 
halus dari nenek moyang yang memberikan rahmat, menghindarkan dari bahaya – bahaya 
penyakit, murah rejeki dan lain – lain, sehingga dalam waktu tertentu orang harus menyajikan 
persembahan khusus untuk roh – roh itu. 30Itulah salah satu penyebab mengapa hingga 
sampai sekarang masyarakat karo yang ada didesa Lingga sangat mempercayai akan adanya 
cerita-cerita khususnya  mitos burung elang. 
31
 
Ketika penulis mewancarai Bapak Aman Sinulingga dan Bapak Indra Barus, mereka 
berpendapat bahwa masyarakat desa Lingga percaya ketika burung tersebut pada malam hari 
terbang mengelilingi di atap rumah warga serta mengeluarkan suara yang keras.  Orang karo 
di Lingga percaya bahwa dengan perilaku burung yang demikian maka akan memberikan 
suatu pertanda atau sebuah pesan yang baik maupun pesan tidak baik kepada manusia. 
Adapun contoh pesan baik yang dipercayai masyarakat desa Lingga ketika mereka 
mendengar dan melihat perilaku burung tersebut maka akan ada turun hujan setelah kemarau 
panjang yang dialami oleh masyarakat. Namun ketika penulis mewancarai Ibu Imelda 
Sinulingga, beliau berpendapat bahwa Seluruh orang Karo yang ada di desa Lingga sangat 
percaya kalau tidak selamanya perilaku burung yang demikian menyampaikan pesan baik 
                                                          
 
30
 Begu dalam kepercayaan orang Karo, Agama pemena, sumber : 
https://israelhsmilala.wordpress.com/2014/10/13/begu-dalam-kepercayaan-suku-karo, diakses 
pada tanggal 15 November 2016, pukul 13.45 WIB.  
31
 Wawancara dengan Bapak Terem Tarigan, seorang masyarakat desa Lingga, pada tanggal 
30 Agustus 2016 pukul 07.00 WIB.  
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akan tetapi ada pesan buruk atau akan ada kejadian yang tidak diinginkan yang bisa 
disampaikan oleh burung elang. Kejadian buruk yang disampaikan burung elang ialah bahwa 
tidak lama akan ada kematian dari sekitar tempat burung itu terbang, misalnya kecelakaan, 
pembunuhan dan sebagainya.
32
 
Salah satu contoh pengalaman masyarakat desa Lingga tentang kebenaran cerita mitos 
yang ditemukan penulis adalah cerita dari pengalaman Ibu Herlina Br Sinulingga, pada saat 
itu pada waktu jam 11 malam ketika beliau ingin pulang dari rumah saudara laki-lakinya, 
maka di tengah perjalanan beliau mendengar suara burung Elang dengan sangat kencang, 
serta terbang mengelilingi rumah beberapa warga yang ada di Desa Lingga, maka beliau 
langsung menceritakan kepada anaknya yang juga ikut pulang bersamanya bahwa pasti 
sebentar lagi akan ada orang yang meninggal di daerah tersebut ujar Ibu Herlina. Setelah 
kejadian tersebut, beliau mendapat sebuah kabar bahwa ada kabar duka cita dari salah satu 
warga yang di kelilingi burung Elang tersebut. Dari cerita tersebut, kebenaran akan cerita 
mitos ini dianggap tidak diragukan lagi kebenaranya, serta menjadi kepercayaan turun 
temurun dalam masyarakat Karo. 
33
 
Selain burung elang/kuliki, menurut percakapan kami dengan Awal Tarigan masyarakat 
desa Lingga, juga mempercayai bahwa ada burung atau binatang yang lainnya yang juga 
memiliki perilaku yang memberikan pesan atau pertanda kepada masyarakat Karo, seperti 
burung walet atau burung layang-layang jika terbang bersamaan, maka akan turun hujan, 
burung hantu jika terdengar pada jam 5 pagi akan ada pertanda kematian. Binatang serangga 
jika dalam bahasa Karo disebut dengan Petpet jika terdengar suara sekitar jam 18.00 ke atas 
maka akan pertanda ada makhluk halus di sekitar suara tersebut, sedangkan ada sebuah 
larangan bahwa terkhusus Marga Tarigan baik laki-laki atau perempuan tidak diperbolehkan 
mengkonsumsi burung perkutut atau dalam bahasa karo disebut dengan “perik ndukur” dan 
jika mereka sengaja atau tidak sengaja memakan burung tersebut maka orang tersebut akan 
terkena penyakit. 
34
 
3.2 Makna keberadaan burung Elang bagi masyarakat Desa Lingga 
                                                          
32
 Aman Sinulingga, wawancara dengan seorang masyarakat desa Lingga, pada tanggal 30 
Agustus 2016 pukul 07.30 WIB.  
33
 Herlina Br Sinulingga, wawancara dengan seorang masyarakat desa Lingga, pada tanggal 
28 Agustus 2016 pukul 20.00 WIB.  
34
 Awal Tarigan, wawancara dengan seorang masyarakat desa Lingga, pada tanggal 30 
Agustus 2016 pukul 09.00 WIB.  
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Menurut wawancara dari Bapak Teguh Ginting, keberadaan burung elang bagi 
masyarakat desa Lingga , burung elang secara tidak langsung yang memberikan suatu pesan 
yang sangat berguna.  Masyarakat bisa berjaga-jaga dengan situasi yang akan terjadi jika 
mereka melihat atau mendengar perilaku burung tersebut.  Para petani juga diuntungkan jika 
mendengar bahwa akan turun hujan. 
35
 
Dalam melihat keuntungan masyarakat desa budaya lingga tentang pesan dari perilaku 
burung elang tersebut, maka menurut Ibu Rate Malem Br Sinulingga mengatakan bahwa 
masyarakat desa Lingga sudah sepatutnya menjaga dan  melestarikan habitat burung tersebut 
agar burung tesebut tetap terjaga keberadaannya. sekarang ini, burung elang sudah jarang 
ditemui jika dibandingkan pada zaman dahulu ketika masyarakat desa lingga yang bekerja di 
ladang. 
36
 
Dalam hal ini sebenarnya pemerintah sudah memberikan suatu larangan bagi masyarakat 
agar tidak secara bebas memburu burung tersebut.  Namun demikian, masyarakat kurang 
memahami maksud dan tujuan pemerintah tentang larangan tersebut untuk kepentingan 
masyarakat sendiri, dimana pemuda-pemuda masyarakat desa lingga sering memburu atau 
menembak burung tersebut untuk kepentingan pribadi tanpa mementingkan habitat 
keberadaan burung tersebut. Menurut Ibu Imelda Br Sinulingga burung tersebut harus tetap 
dijaga, karena selain burung tersebut memiliki keindahan, juga memiliki makna yang baik 
bagi masyarakat terkhusus desa budaya Lingga. 
37
 
 
 
3.3 Makna keberadaan burung elang untuk Gereja 
Menurut hasil wawancara penulis dengan Bapak Pdt. Mazmur Ginting, beliau 
mengatakan bahwa kepercayaan masyarakat Karo di Lingga tentang mitos burung elang 
bukan hal yang sepatutnya dilakukan oleh manusia yang sudah percaya kepada Tuhan, 
sebuah kepercayaan jika diukur secara logika serta akal budi manusia dianggap baik kalau 
                                                          
Bapak Teguh Ginting, wawancara dengan seorang masyarakat desa Lingga, pada tanggal 28 
Agustus 2016 pukul 21. 00 WIB.  
36
 Rate Malem Br Sinulingga, wawancara dengan seorang masyarakat desa Lingga, pada 
tanggal 1 September 2016, pukul 07.00 WIB.  
37
 Imelda Br Sinulingga, wawancara dengan masyarakat desa Lingga, pada tanggal 29 
Agustus 2016, pukul 18. 30 WIB.  
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kita telah menduakan kepercayaan kita kepada Tuhan itu sendiri. Namun demikian, jika kita 
melihat dalam segi budaya bahwa kepercayaan ini ada sejak dari nenek moyang, itu sebabnya 
gereja sebenarnya perlu mengubah paradigma tersebut. Yang terjadi sebenarnya adalah bukan 
burung elanglah yang kita imani akan tetapi berkat dari ciptaan Tuhan melalui burung elang 
itu sendiri. Jadi, makna burung elang tersebut yang memberikan berkat kepada manusia. 
Gereja dapat bercermin tentang bagaimana pelayanannya kepada jemaat maupun dalam 
masyarakat itu sendiri, serta tetap menjadi berkat untuk sekitarnya. 
38
 
3.4 Keterkaitan burung Elang dalam Struktur Budaya Batak Karo.  
Menurut Bapak Indra Barus, selain manfaat burung yang bisa memberi pesan, burung 
Elang juga dimasukkan dalam struktur budaya Karo yaitu burung elang dimasukkan di dalam 
salah satu nama kelender Karo, yang disebut dengan sipaka si enam.  
39
 Menurut penelitian 
yang saya lakukan kepada Ibu Ngasam Br Sinulingga, ia mengatakan bahwa sipaka si enam 
masuk ke dalam bulan kedua, bulan ini memiliki hari-hari-hari yang baik untuk melakukan 
kegiatan beraktifitas masyarakat karo. Di dalam sipaka si enam ada beberapa hari yang baik 
untuk menanam padi, acara memasuki rumah baru, pesta adat pernikahan, serta hari-hari 
yang baik lainnya. Burung elang juga sering dijadikan sebagai pantun, syair lagu-lagu Karo 
yang berjudul “ Kuliki mbaba berita”. 40 
Dalam proses wawancara yang saya lakukan dengan Ibu Sawel Br Sinulingga, ia 
mengatakan bahwa burung Elang dijadikan sebagai struktur budaya Karo dikarenakan burung 
tersebut memiliki tubuh yang besar, mata yang tajam, bulu yang indah serta jangkaun terbang 
sangat tinggi. Hal ini membuat masyarakat karo melihat bahwa gambaran burung elang 
memiliki cerminan kepribadian orang karo sebagai pekerja keras. Dalam pemahaman 
masyarakat karo mengatakan bahwa burung elang menyerupai burung garuda yang menjadi 
burung yang sakral dalam budaya Karo. 
41
 
 
4. Analisis 
4.1  Mitos Burung Elang 
                                                          
38
 Pdt. Mazmur Ginting, wawancara dengan seorang pendeta jemaat di GBKP desa Lingga, 
pada tanggal 25 september 2016 pukul 09.00 WIB.  
39
 Indra Barus, wawancara dengan seorang masyarakat desa Lingga, pada tanggal 29 Agustus 
2016, pukul 20.30 WIB.  
40
 Ngasam Br Sinulingga, wawancara dengan seorang seketaris Desa Lingga, pada tanggal 25 
September 2016 pukul 14. 00 WIB.  
41
 Sawel Br Ginting, wawancara dengan seorang mantan bendahara desa Lingga, pada 
tanggal 30 Agustus 2016 pukul 13.00 WIB.  
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Berbicara totem binatang di belahan dunia ini tentunya ada berbagai macam makhluk 
hidup yang disakralkan ataupun dianggap suci baik dimata agama maupun budaya pandangan 
bahwa makhluk hidup bisa menjadi pembawa berkat maupun sumber bencana, maka bahan 
penulisan ini berjudul “Studi Eko-teologi orang batak Karo tentang makna pesan dan perilaku 
burung elang di desa Lingga”.   
 Burung elang merupakan sebuah binatang dianggap suci atau sakral di kalangan 
masyarakat Suku Karo terkhusus daerah budaya Karo yaitu desa Lingga Anggapan bahwa 
burung Elang yang dianggap suci, menjadi sorotan penting di dalam kehadirannya ditengah-
tengah masyarakat orang Karo. Orang  Suku Karo mempercayai akan tanda-tanda yang 
diberikan oleh burung elang ini. Jika burung elang tersebut terbang diatas rumah, maka itu 
akan menjadi pertanda hujan atau kematian.  
 Kejadian burung elang tersebut  merupakan sebuah pertanda yang diberikan burung 
elang merupakan sebuah pesan yang disampaikan kepada manusia bahwa burung menjadi 
sebuah rangkaian makhluk hidup dari sifat burung tersebut, sehingga menurut Emile 
Durkheim dalam bukunya yang berjudul The Elementary form the Religius life bahwa ada 
beberapa binatang yang dianggap sakral sehingga dari perilaku binatang tersebut 
menimbulkan sebuah cerita mitos turun temurun kepada manusia, sehingga binatang tersebut 
menjadi sebuah  bagian dari kebudayaan, serta binatang tersebut juga dijadikan sebuah obyek 
ritual dalam suku-suku tertentu.  
 Perlu kita pahami bahwa mitos didefinisikan sebagai sekumpulan cerita-cerita 
beberapa diantaranya merupakan fakta yang tidak perlu disangsikan dan beberapa merupakan 
khayalan yang oleh bermacam-macam alasan manusia menganggapnya sebagai penampakan 
dari makna leluhur dari alam semesta dan kehidupan manusia. Dari pengertian mitos ini 
menjadi dasar alasan yang kuat dalam penjelasan akan burung elang yang disakralkan atau 
dianggap suci oleh pemahaman manusia setempat dari penampakan makna lelehur dari alam 
semesta yang menguak akan mitos tersebut. pandangan mitos bagi manusia, menurut 
pandangan Emile Durkheim merupakan sebuah konsep pemetaan alam terhadap keberadaan 
manusia yang diberikan oleh sang semesta, yaitu akal budi untuk berpikir dan menalar apa 
yang menjadi tingkah laku dari burung elang tersebut sehingga mitos yang dibawa oleh 
pemahaman manusia terhadap elang  merupakan paradigma manusia terhadap kepercayaan 
akan kesakralan yang ada dalam burung tersebut.  
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 Manusia yang tumbuh dalam peradaban akan budaya mempengaruhi pola pikir serta 
kebutuhan akan pemenuhan kehidupannya. Kebudayaan merupakan salah satu cara 
bagaimana manusia mempertahankan hidupnya, karena kebudayaan itulah yang membentuk 
manusia itu sendiri untuk cara mempertahankan hidupnya di dalam keberagaman manusia 
dengan alam lingkungannya.  
Berbicara akan kebudayaan pasti kita akan membahas bagaimana manusia meneruskan 
dan menjadikan budaya itu menjadi ciri khas setiap individu serta kelompok dan komunitas 
yang membetuk akan citra manusia itu sendiri. Asas dari kebudayaan tersebut adalah : 
1. Setiap masyarakat memiliki suatu struktur yang abadi dan mapan  
2. Setiap unsur masyarakat memiliki unsur masing-masing dalam kelangsungan 
masyarakat tersebut sebagai suatu sistem keseluruhan. 
3. Unsur dalam masyarakat terintegitas dan seimbang. 
4. Kelanjutan masyarakat itu berasaskan akan kerja sama dan mufakat akan nilai-nilai42.  
Kesepakan bersama antara manusia akan nilai-nilai itu menjadi seintegritas akan 
kehadiran budaya terkhusus budaya suku Karo di desa budaya Lingga di dalam memahami 
akan kesakralan pada burung elang yang membawa akan nilai-nilai arti kehidupan yang 
dipahami oleh manusia sebagai orang menjalankan akan kebudayaan tersebut. Dengan 
demikian, jelas bahwa budaya juga mengambil peran aktif di dalam membentuk paradigma 
mitos yang bertumbuh di kalangan masyarakat suku Karo terhadap burung elang tersebut. 
Budaya suku Karo menceritakan bahwa burung elang dimasukkan dalam struktur budaya 
Karo yaitu burung elang dimasukkan di dalam salah satu nama kelender Karo, yang disebut 
dengan sipaka si enam yang masuk ke dalam bulan kedua yaitu februari, di mana bulan ini 
memiliki peran dalam menentukan hari-hari yang baik untuk melakukan kegiatan beraktifitas 
masyarakat karo,  di dalam sipaka si enam ada beberapa hari yang baik untuk menanam padi, 
acara memasuki rumah baru, pesta adat pernikahan, serta hari-hari yang baik lainnya. Burung 
elang juga sering dijadikan sebagai pantun, syair lagu-lagu Karo yang berjudul “ Kuliki 
mbaba berita”.  
Dengan adanya keberadaan burung elang menjadikan sebuah titik tolak sejarah tentang 
burung elang yang menjadi burung yang disakralkan berawal dari tingkah laku serta 
kebiasaan burung elang tersebut menjadi cerminan kepribadian orang suku Karo serta 
                                                          
42
  Dosen Pendidikan, Pengertian, Fungsi dan Asas Sistem Sosial Budaya Indonesia, Sumber: 
http://www.dosenpendidikan.com/pengertian-fungsi-dan-5-asas-sistem-sosial-budaya-
indonesia/, diakses pada tanggal 12 mei 2016, pukul 09.00 WIB. 
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kebudayaan yang telah menjadi turun temurun bahwa orang suku Karo merupakan orang 
pekerja keras karena burung elang yang memiliki tubuh yang besar dan gagah yang 
menyerupai burung garuda yang menjadi burung yang sakral dalam budaya karo.  
4.2  Ekologi  
Masyarakat suku Karo terkhusus desa budaya Lingga yang menjadi destinasi wisata harus 
memiliki kesadaran akan ekologi di dalam masyarakat suku Karo. Mereka perlu melestarikan 
lingkungan yang ada, karena budaya tidak akan terlepas dari kekayaan alam yang berbentuk 
habitat serta ekosistem yang ada sehingga akan terciptanya keutuhan sebagai makhluk hidup 
yang tumbuh dan berkembang yang tidak dapat hidup sendiri yang dipengaruhi oleh 
ekosistem alam tersebut. Salah satu kekayaan harus dilestarikan, yaitu binatang sejenis 
unggas yaitu, burung elang di dalam bahsa Karo disebut dengan Kuliki. Binatang yang 
disakralkan karena tingkah laku serta keberadaan burung elang tersebut yang membawa 
keuntungan baik dari segi budaya sampai kepada kelompok.  Masyarakat yang ada di Medan 
Sumatera Utara mengakui bahwa elang salah satu burung yang mengandung mitos.  
Ekologi itu sendiri merupakan sebuah paradigma yang tumbuh dan berasal dari bahasa 
Yunani yaitu oikos (rumah) dan logos (ilmu atau pengetahuan) yang memiliki arti tentang 
pengetahuan tentang hubungan makhluk hidup dengan tempat mereka hidup seperti dengan 
iklim jenis tanah, dan sebagainya. Ekologi mengandaikan sebuah etika makhluk hidup di 
dalam memahami makhluk hidup yang lainnya sehingga tidak terjadi pertumbukan atau 
masalah yang menyebabkan kepunahan makhluk hidup. Jika dikaitkan dengan kata moral 
ekologi menjadi sebuah kaidah serta pembentukan karakter dari setiap makhluk hidup yang 
membentuk dirinya dalam sebuah rantai ekosistem yang berdasarkan akan etika serta perilaku 
yang mengintegrasikan moral serta perilaku hidup makhluk hidup.  
Perilaku hidup akan makhluk hidup itu sendiri yang mempunyai kaitan antara hewani 
tumbuhan alam serta manusia yang menjadikan diri manusia sebagai pemegang akan 
penguasa di dalam menjaga akan ekosistem makhluk hidup itu sendiri. Kejadian 1: 28  yang 
berbunyi: "Beranakcuculah dan bertambah   banyak penuhilah bumi  dan taklukkanlah itu, 
berkuasalah atas ikan-ikan di laut dan burung-burung di udara dan atas segala binatang yang 
merayap di bumi.  Dalam hal ini, manusia memiliki  wewenang penuh yang diberikan oleh 
Allah kepada manusia untuk menguasai segala ini di bumi ini dan juga tergambar kepada 
manusia segambar dengan Allah. Jika kita menafsirkan bahwa manusia adalah ciptaan yang 
sempurna dari segala ciptaan yang ada yang diberikan Tuhan yaitu akal budi yang digunakan 
untuk melestarikan alam yang seimbang. Ayat tersebut bukan mau menggambarkan akan 
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keangkuhan manusia di dalam menguasai segala isi ciptaan Tuhan yang ada di bumi ini. 
Manusia dengan ciptaan lainnya merupakan suatu ciptaan yang disebut dengan 
antroposentris, yang saling ketergantung. Artinya bahwa manusia tidak dapat hidup dengan 
alam ciptaan begitu alam ciptaan yang termasuk di dalamnya hewan dan tetumbuhan 
memerlukan tangan manusia untuk melindungi serta merawat ciptaan alam tersebut, serta 
manusia memiliki tanggung-jawab moral yang tinggi terhadap manusia yang diciptakan 
sempurna serta segambar dengan Allah yang memberikan diriNya untuk melestarikan akan 
ciptaan Tuhan yang ada sehingga kata moral ini dipakai sebagai referensi yang konkret untuk 
mempertanggung-jawabkan dan merefleksikan diriNya sebagai orang dipercayakan Tuhan 
dalam mengaplikasikan kasih baik secara manusia dan juga manusia dengan alam dan 
lingkungannya.  
Panggilan melestarikan alam ciptaan merupakan sebuah tema besar di dunia untuk 
memberikan warisan yang ilahi untuk para anak cucu yang tetap akan turun di bumi yang 
ilahi ini. Perjuangan untuk melestarikan alam ciptaan memang tak semudah seperti 
membalikkan telapak tangan karena kita akan terbentur pada kepentingan-kepentingan 
individu serta kelompok manusia di dalam mengeruk keuntungan ekonomi yang menjadikan 
alam menjadi taruhannya. Keberadaan manusia yang harus dilakukan adalah memperbaiki 
cara hadir kita di dalam memberikan pendekatan tentang kesadaran akan untuk panggilan 
dalam melestarikan ciptaan yang ada. Menurut pemaparan ibu Rate Malem Br Sinulingga, ia 
mengatakan bahwa habitat burung elang sudah sangat berkurang, burung elang pada saat 
sekarang ini sudah sangat jarang ditemui jika dibandingkan pada zaman dahulu.  
Persoalannya adalah dikarenakan seringnya terjadi perburuan liar yang dilakukan oleh 
pemuda-pemuda di masyarakat desa Lingga.  
Permasalahan inilah yang menjadi perhatian khusus kita sebagai manusia bahwa alam 
sudah terjadi degredasi atau kepunahan makhluk hidup baik itu hewan serta tumbuhan yang 
mengakibatkan akan rusaknya ekosistem yang ada. Contoh kasus yang ada jika pada suatu 
rantai makanan hilangnya satu komponen makhluk hidup yang ada akan terjadi kepunahan 
makhluk hidup yang lainnya. Salah satu hal yang terpenting bahwa bukan untuk melestarikan 
binatang, akan tetapi menciptakan ekologi yang ada sehingga ekologi itulah yang akan 
memberikan kebebasan hidup baik secara hewani, tumbuhan, dan manusia.  
Panggilan untuk melestarikan alam ciptaan merupakan salah satu komponen yang tidak 
bisa kita pisahkan dari ekologi karena ekologi itu sendiri mengandung sebuah pemahaman 
akan menganalisa secara rasional dan filosofis perilaku manusia terhadap ciptaan yang ada. 
Tanggung jawab ini merupakan tanggung jawab terbesar bagi manusia beserta komunitas-
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komunitas yang ada seperti gereja dan organisasi-organisasi yang bergerak di dalam 
penyelamatan alam bumi.  
Gereja sebagai wadah terbesar di dalam menemukan sang ilahi harus mengkaitkan 
diriNya di dalam berteologi secara ekologi. Bukan hanya di dalam gereja saja kita 
mendapatkan keberadaan sang ilahi akan tetapi bagaimana gereja mentransformasikan teologi 
yang menitikberatkan akan Allah yang bebas serta Dia yang berdiam di dalam dunia yang 
Dia ciptakan. Gereja seharusnya malu terhadap agama pemena atau agama mula-mula yang 
ada dahulunya menjadi kepercayaan suku Karo, yang memiliki pemahaman yang sangat 
tinggi bahwa alamlah yang merupakan bagian makhluk hidup yang tertinggi setelah manusia. 
Mereka sadar bahwa  manusia yang mendiami alam ini harus tunduk pada keberadaan alam. 
Artinya manusia yang seutuhnya adalah mampu berekologi di dalam menyatakan diriNya 
sebagai manusia yang bermoral. Gereja harus menyadarkan akan keberadaan manusia 
terhadap ciptaan dan lingkungannya baik secara ilmu pengetahuan dan secara mitos yang ada, 
karena alam ada sebelum gereja ada. Bukan melihat mitos yang ada tetapi melihat akan 
keberadaan burung elang tersebut, bahwa elang adalah bagian dari ciptaan dari sang ilahi 
yang memberikan corak kehidupan bagi manusia baik secara budaya maupun di dalam ilmu 
pengetahuan. Jadi gereja harus menyatakan diriNya bahwa alamlah yang menjadi penentu 
kehidupan bagi manusia.  
Masyarakat suku Karo yang yang sangat kental akan budayanya yang memiliki kaitan 
erat dengan alam dimana alamlah yang menjadi sumber berkat dan kelangsungan hidup 
manusia. Paradigma ini tumbuh dan berkembang sejalan dengan peradaban manusia yang 
membentuk pola pikir serta kearifan sosial di dalam menjadikan burung elang salah satu 
makhluk ciptaan yang disakralkan dari cerita mitos tersebut. Desa Lingga yang menjadi desa 
budaya suku Karo harus menjadi sebuah sumber gerakan manusia yang sadar akan perannya 
di dalam keberlangsungan manusia yang berbudanya, karena elang menggambarkan orang 
suku Karo yang pekerja keras serta kontribusi pesan yang baik bagi manusia.  
5. Penutup 
     5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis terhadap hasil penelitian yang telah diperoleh penulis, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa apa yang menjadi garis besar di dalam aturan kehidupan 
merupakan sebuah keputusan baik itu secara logika manusia ataupun kaidah aturan di 
masyarakat yang menjadi keuputusan bersama tidak dapat menemukan titik terang yang 
sering disebut mitos. Mitos ini ada karena sebuah keputusan bersama golongan masyarakat 
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yang tergabung yang menyatakan dirinya bagian dari budaya yang mengedepankan akan 
pemahaman serta paradigma sesuai dengan peradaban yang sedang berlaku yang 
membuktikan eksistensi budayalah yang menjadi kata kunci serta solusi di dalam kehidupan 
bermasyarakat.  
Salah satu yang menjadi hasil eksistensi budaya adalah adanya burung elang yang 
menjadi salah satu burung yang disakralkan pada kajian budaya suku Karo, Perilaku burung 
elang tersebut memberikan suatu pertanda atau pesan bagi masyarakat Karo terkhusus  di 
desa Lingga, hal ini menyuratkan suatu kontribusi yang baik serta bermanfaat bagi kehidupan 
masyarakat Karo.  Kontribusi tersebut tidak terlepas dari keberadaan budaya dan gereja yang 
memberikan apresiasi yang berujung pada sikap saling membutuhkan baik secara yang 
menguntungkan maupun yang merugikan.  
Apresiasi tersebut merupakan sebuah cara makhluk hidup di dalam memberikan 
sebuah pemahaman ekologi terhadap makhluk hidup dengan lingkungannya. Ekologi ini 
bersumber pada kesadaran manusia secara konkrit atau nyata bahwa manusia adalah pusat 
ciptaan Tuhan yang sempurna yang Tuhan berikan akal budi untuk mengaplikasikan dasar 
kasih baik secara sesama maupun lingkungan manusia berada. Perjuangan untuk melestarikan 
lingkungan ini harus berkontribusi di dalam budaya dan gereja baik secara kerja nyata 
maupun pemahaman akan fungsi manusia di dalam penyeimbang alam.  
Budaya secara konkret memberikan pemahaman akan sebuah mitos kepada manusia 
untuk membuat sebuah wadah agar manusia memiliki rasa tanggung-jawab di dalam 
keberlangsungan berjalannya peradaban manusia itu sendiri. Burung elang sebagai makhluk 
yang dijadikan burung yang sakral merupakan peradaban manusia serta tanggung jawab akan 
moralitas di dalam beretika secara ekologi.  
Sepatutnya manusia mensyukuri dengan menjaga serta melestarikan ciptaan yang 
Tuhan berikan. Sistem ekologi yang baik adalah bagaimana makhluk hidup itu berusaha dan 
memiliki dasar sikap akan kemauan yang keras untuk menciptakan ruang kehidupan bagi 
bertumbuh kembangnya makhluk hidup ciptaan Tuhan sehingga ciptaanNya dapat dirasakan 
oleh anak cucunya.  
5.2 Saran kepada Masyarakat Karo di desa Lingga 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis memberikan rekomendasi kepada 
masyarakat di desa Lingga tentang bagaimana cara untuk menjaga kelestarian alam terkhusus 
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margasatwa, serta memahami mitos dari burung elang yang tersebut sebagai pesan berkat 
kepada masyarakat Karo di desa Lingga.  
Melalui pesan dari perilaku burung elang di masyarakat Karo di desa Lingga menjadi 
motivasi penting untuk masyarakat dalam menjaga sebuah keseimbangan alam serta 
ekosistemnya.  Kita perlu menghargai keberadaan burung elang serta alam sebagai jantung 
dalam kehidupan manusia sekalipun manusia itu mendapatkan hak kebebasan untuk 
menguasai alam semesta. Untuk itu manusia tidak perlu merusak ciptaan alam terkhusus 
margasatwa agar kelak habitat mereka tetap terjaga, serta anak cucu tetap bisa merasakan 
akan keindahan alam yang luar biasa.  
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